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1. Pendahuluan 

  Pendidikan adalah upaya mengembangkan potensi yang ada di dalam diri untuk menghasilkan 

manusia yang berkualitas. Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab (Trianto, 2011). Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang semakin pesat dewasa ini telah berpengaruh dalam segala bidang kehidupan manusia. Komputer dan 

internet sebagai contoh sarana untuk memperlancar aktivitas bukanlah hal yang baru. Komputer dan internet 

sangat diperlukan dalam penyajian informasi belakangan ini. Pemanfaatan teknologi komputer merupakan 

salah satu cara yang cukup efektif untuk menyampaikan materi. Penyampaian materi melalui komputer 

dapat bersifat interaktif sehingga peserta didik mampu berinteraksi dengan media yang digunakan (Koriaty 

& Nurcahyo, 2020: 56). 

Abstract : This research aims to investigate the effectiveness of using PhET and OLabs simulation-based learning 

media on the topic of mass and springs in grade X students of SMA Negeri 1 Sei. Ambawang. The background of 

this study arises from the limited laboratory facilities at schools, which often hinder the implementation of physics 

experiments. Therefore, digital-based alternatives are considered necessary to support the learning process. The 

research method employed was a quasi-experimental design using a pretest-posttest . The sample was selected 

through random sampling from grade X students. A multiple-choice test was administered as the instrument to 

measure students’ learning outcomes before and after treatment. The findings revealed a significant improvement 

in students’ learning outcomes after using both PhET and OLabs simulations. The comparison between pretest and 

posttest results indicated that these media were effective in helping students comprehend the concepts of mass and 

springs. Moreover, the use of simulations fostered a more interactive learning environment and increased 

students’ motivation to actively participate in the learning process. In conclusion, the application of PhET and 

OLabs simulations is proven to be effective in enhancing students’ conceptual understanding in physics and offers 

an innovative solution to overcome the limitations of laboratory facilities in schools 
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 Salah satu yang diharapkan dalam pembelajaran saat ini adalah meningkatnya hasil belajar siswa. 

Perkembangan sains dan teknologi pada abad 21 memberikan tantangan baru didunia Pendidikan. Bidang 

Pendidikan dituntut untuk dapat menghadapi era informasi yang dihadapkan pada persaingan global. Sumber 

daya manusia menjadi pilar utama penyangga pembangunan negara dan bangsa untuk menghadapinya. 

Sumber daya manusia yang berkualitas dapat dibentuk melalui pendidikan, sehingga pemerintah melakukan 

berbagai upaya untuk memperbaiki mutu pendidikan. Proses pembelajaran dalam pendidikan seharusnya 

diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sebagai kunci utama yang dapat membantu 

siswa belajar adalah usaha atau suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar supaya mengetahui atau dapat 

melakukan sesuatu (Emda, 2018: 172). Penyempurnaan kurikulum 2013 memberikan kebebasan kepada 

guru untuk lebih kreatif dan inovatif mengajak siswa mengembangkan karakter atau keterampilan untuk 

mengikuti proses pembelajaran, dan menciptakan pembelajaran yang berkualias, pihak-pihak terkait lainnya 

seperti peneliti bidang pendidikan telah mengupayakan kemajuan dalam pendidikan di Indonesia (Rahmatin 

et al., 2019; Yazidi, 2014). 

 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama kegiatan Observasi pada tanggan 21 maret di 

SMA Negeri 1 Sungai Ambawang, peneliti mengidentifikasi bahwa ada peluang untuk meningkatkan 

kualitas penyampaian materi agar lebih menarik dan efektif. Selain itu, metode pembelajaran konvensional 

masih banyak diterapkan, tersedianya alat praktikum yang masih terbatas. Dan berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran fisika kelas X metode pembelajaran yang digunakan untuk mengajar 

menggunakan LKS, power point dan hal ini menjadi tantangan bagi siswa, terutama dalam memahami 

konsep massa dan pegas. Jumlah alat ukur yang terbatas membuat siswa tidak dapat melakukan praktikum. 

Sehingga peneliti ingin menerapkan langkah -langkah penggunaan lab virtual. Simulasi PhET dan OLabs 

akan digunakan sebagai media pembelajaran virtual pada pembelajaran Fisika, dan membuat pelatihan lab 

kepada siswa. Siswa akan melakukan percobaan laboratorium virtual berbasis PhET dan OLabs untuk 

melakukan percobaan dengan langkah -langkah yang telah tersedia pada aplikasi PhET dan OLabs. 

Berdasarkan dari permasalahan yang ada, peneliti ingin membuat pelatihan penggunaan laboratorium virtual 

berbasis PhET dan OLabs untuk melakukan percobaan praktikum virtual pada materi pengukuran massa dan 

pegas. 

2. Metodelogi 

 Menurut Sugiyono (2020:16), menyatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism digunakan untuk memeriksa populasi dan sampel tertentu dengan 

mengumpulkan data menggunakan alat penelitian, menganalisis data kuantitaf atau statistik dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan. Maka untuk memutuskan penggunaan suatu metode dalam 

penelitian, harus sesuai dengan masalah yang dipertimbangkan. Penelitian ini menggunakan metode kuasi 

eksperimen  desain. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen karena bertujuan untuk 

mengukur pengaruh penggunaan media pembelajaran berbasis simulasi PhET dan OLabs terhadap hasil 

belajar siswa dalam materi massa dan pegas. Secara lebih spesisfik, penelitian ini termasuk dalam jenis 

penelitian eksperimen semu (quasi-experiment) karena melibatkan kelompok PhET dan OLabs  tanpa 
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adanya randomisasi penuh dalam pembagian kelompok. Bentuk penelitian yang digunakan adalah Quasi-

Experimental Desaign, yang terdiri dari kelas PhET dan kelas OLabs dan terdapat pretest dan posttest 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil Belajar simulasi PhET dan Simulasi OLabs (Pretest & Postest) 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest Kelas 

 PhET dan kelas OLabs 

No Kelas Jenis Tes Nilai Rata-Rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

1 X.1 (PhET) Pretest 60,96 80 30 

2 X.2 (PhET) Posttest 82,90 90 80 

 

No Kelas Jenis Tes Nilai Rata-Rata Nilai Tertinggi Nilai Terendah 

1 X.2 (OLabs ) Pretest 42,75 70 30 

2 X.2 (OLabs) Posttest 83,10 100 660 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelas X.1 yang menggunakan media simulasi 

PhET dan kelas X.2 yang menggunakan media simulasi OLabs, diperoleh data hasil belajar berupa nilai 

pretest dan posttest. Hasil rekapitulasi nilai menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada kedua 

kelas setelah diberikan perlakuan pembelajaran menggunakan media simulasi.Pada kelas X.1 (PhET), nilai 

rata-rata pretest adalah 60,96 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah 30. Setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan simulasi PhET, rata-rata posttest meningkat menjadi 82,90 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai 

terendah 80. Hal ini menunjukkan bahwa siswa mengalami peningkatan pemahaman konsep yang cukup 

tinggi. Rentang nilai terendah juga mengalami peningkatan dari 30 menjadi 80, sehingga variasi kemampuan 

siswa menjadi lebih merata setelah penggunaan simulasi PhET.Sementara itu, pada kelas X.2 (OLabs) nilai 

rata-rata pretest adalah 42,75 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai terendah 30. Setelah diterapkan 

pembelajaran menggunakan OLabs, nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 83,10 dengan nilai tertinggi 

100 dan nilai terendah 60. Peningkatan ini menunjukkan bahwa media OLabs juga mampu meningkatkan 

pemahaman siswa secara signifikan. Bahkan, nilai tertinggi meningkat hingga mencapai 100, menunjukkan 

adanya siswa yang mampu menguasai materi secara maksimal.Jika dibandingkan, kedua media sama-sama 

efektif meningkatkan hasil belajar siswa. Namun, kelas OLabs menunjukkan peningkatan yang lebih besar 

karena rata-rata pretest awalnya jauh lebih rendah dibanding kelas PhET, tetapi hasil posttest akhirnya 

sedikit lebih tinggi daripada kelas PhET. Hal ini menunjukkan bahwa media simulasi dapat membantu 

mengatasi kesenjangan awal pada kemampuan siswa. 

Kelas PhET 

Pada kelas X.1 yang menjadi Kelas PhET, hasil pretest menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa 

masih tergolong rendah. Nilai siswa bervariasi mulai dari 30 hingga 80, dengan sebagian besar siswa 

memperoleh nilai 60. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 80, sedangkan nilai terendah berada pada 

angka 30. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai rata-rata pretest mencapai 60,96, yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum menguasai materi pembelajaran dengan baik. Berdasarkan hasil tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa penguasaan awal siswa pada kelas PhET masih terbatas. Rata-rata nilai yang hanya 

mencapai 60,96 menegaskan bahwa siswa belum memahami konsep-konsep dasar yang akan diajarkan. Oleh 

karena itu, penerapan pembelajaran menggunakan simulasi PhET diharapkan mampu membantu siswa 

meningkatkan hasil belajar mereka pada pertemuan selanjutnya.Posttest PhET dilaksanakan setelah 

pembelajaran dengan penerapan Virtual Lab  untuk mengetahui hasil belajar siswa. Nilai yang diperoleh 

berkisar antara 80 hingga 90. Nilai rata-rata siswa adalah 82,93, dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 

80.Sebagian besar siswa memperoleh nilai 80 sebanyak 22 orang, disusul nilai 90 sebanyak 7 orang. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya, meskipun 

masih terdapat beberapa siswa yang berada pada kategori nilai rendah (60).Berdasarkan hasil posttest kelas 

PhET setelah penerapan Virtual Lab, diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,93 dengan nilai tertinggi 90 dan 

nilai terendah 80. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan dibandingkan 
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dengan nilai pretest. Secara keseluruhan, penerapan Virtual PhET memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa, walaupun peningkatan yang dicapai belum merata pada semua peserta didik.. 

Kelas OLabs 

pada kelas X.2 yang menjadi kelas OLabs, pretest juga diberikan dengan bentuk dan jumlah soal 

yang sama, yakni 10 soal pilihan ganda dengan skor maksimal 100. Hasil yang diperoleh menunjukkan  

sebagian besar siswa mendapatkan nilai 40 sebanyak 17 orang. Nilai tertinggi yang dicapai adalah 70, 

sedangkan nilai terendah adalah 30. Adapun nilai rata-rata pretest sebesar 42,75, yang menandakan bahwa 

kemampuan awal siswa juga masih tergolong rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan awal siswa kelas OLabs belum menunjukkan penguasaan materi yang memadai. Nilai rata-rata 

yang cukup rendah dibandingkan kelas PhET, memperlihatkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat 

pemahaman yang hampir sama sebelum perlakuan diberikan. Kondisi ini menjadi dasar penting untuk 

penerapan simulasi Lab dalam pembelajaran, dengan harapan mampu meningkatkan hasil belajar siswa 

secara signifikan pada tahap berikutnya. Posttest pada kelas Virtual Lab dilaksanakan setelah penerapan 

simulasi OLabs untuk mengetahui hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan berbentuk 10 soal pilihan 

ganda dengan skor maksimal 100. Nilai yang diperoleh berkisar antara 60 hingga 100. Nilai rata-rata siswa 

adalah 82,93, dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Sebagian besar siswa memperoleh nilai 80 

sebanyak 15 orang, disusul nilai 90 sebanyak 9 orang. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 

dibandingkan dengan hasil pretest sebelumnya, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang berada pada 

kategori nilai rendah (60).Berdasarkan hasil posttest kelas OLabs setelah penerapan Virtual Lab, diperoleh 

nilai rata-rata sebesar 83,10 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 60. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa mengalami peningkatan dibandingkan dengan nilai pretest. Secara keseluruhan, 

penerapan Virtual Olabs memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa, walaupun peningkatan 

yang dicapai belum merata pada semua peserta didik. 

Perbedaan kelas PhET dan Kelas OLabs 

Berdasarkan hasil posttest, terlihat adanya perbedaan capaian antara kelas PhET dan kelas OLabs. 

Pada kelas PhET setelah penerapan Virtual Lab, diperoleh nilai rata-rata sebesar 82,90 dengan nilai tertinggi 

90 dan nilai terendah 80. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan 

dibandingkan dengan nilai pretest. Secara keseluruhan, penerapan Virtual PhET memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa, walaupun peningkatan yang  cukup baik..Sebaliknya, hasil posttest kelas 

OLabs setelah penerapan Virtual Lab, diperoleh nilai rata-rata sebesar 83,10 dengan nilai tertinggi 100 dan 

nilai terendah 60. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan nilai pretest. Secara keseluruhan, penerapan Virtual Olabs memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar siswa, walaupun peningkatan yang dicapai belum merata pada semua peserta didik. 

. 

Tabel 2. Perbedaan Hasil Posttest Kelas Kontrol dan Eksperimen 
Aspek Kelas PhET Kelas OLabs 

Rentang Nilai 80-90 60-100 

Nilai Rata-rata 82,90 83,10 

Nilai Tertinggi 90 100 

Nilai Terendah 80 60 
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Hasil Perhitungan Uji N-Gain 

Hasil belajar kelas X.1 dan kelas X.2 dan data pretest-postest menggunakan n-gain dapat 

dilihat pada tabel 3 

Tabel 3. Peningkatan Hasil Belajar Pretest-Postest 

Kelas Pretest (Rata-rata) Posttest (Rata-rata) N-Gain Kategori 

X.1 (PhET) 60,96 82,90 0,71 tinggi 

X.2 (OLabs) 42,75 83,10 0,98 tinggi 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis simulasi, baik 

PhET maupun OLabs, mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada materi massa dan pegas. 

Peningkatan ini terlihat dari perbandingan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelas. Pada kelas 

yang menggunakan simulasi PhET, nilai rata-rata pretest sebesar 60,96 meningkat menjadi 82,90 pada 

posttest, sedangkan pada kelas yang menggunakan OLabs, nilai rata-rata pretest sebesar 42,75 juga 

mengalami peningkatan hingga mencapai 83,10 pada posttest. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua 

media sama-sama memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, di mana pembelajaran 

berbasis simulasi memungkinkan siswa lebih mudah memvisualisasikan konsep abstrak dalam hukum 

Hooke dan keterkaitannya dengan massa serta pegas. Efektivitas masing-masing media dapat dilihat dari 

perhitungan N-Gain. Pada kelas PhET, nilai N-Gain mencapai 0,71 yang termasuk dalam kategori tinggi, 

sementara pada kelas OLabs nilai N-Gain sebesar 0,98 dengan kategori tinggi. Hal ini menunjukkan 

bahwa kedua media tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu memperbaiki 

pemahaman konseptual siswa. Keunggulan PhET terletak pada visualisasi yang lebih dinamis dan 

interaktif, sehingga siswa dapat melakukan eksplorasi terhadap variabel-variabel yang ada. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Adams dkk. (2008) bahwa PhET mampu meminimalkan miskonsepsi melalui 

penyajian fenomena abstrak menjadi lebih konkret. Sementara itu, OLabs memberikan kelebihan pada 

instruksi yang jelas, kelengkapan fitur, serta adanya evaluasi diri sehingga siswa dapat lebih reflektif 

dalam menilai hasil eksperimen. Penelitian Mu’minah (2022) juga mendukung bahwa penggunaan 

OLabs berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, terutama ketika sarana laboratorium terbatas. 

4. Simpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sei.Ambawang, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media pembelajaran Virtual Lab  berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar 

siswa pada massa dan pegas. Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui uji validitas dan reliabilitas, 

sehingga soal yang digunakan dalam pretest dan posttest dinyatakan layak. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kedua  kelas mengalami peningkatan hasil belajar yang signifikan setelah dilakukan perlakuan  yang 

dibuktikan melalui uji Wilcoxon. Selain itu, respon siswa terhadap penggunaan media ini sangat positif 

karena dianggap mudah digunakan, menarik, dan membantu memahami konsep massa dan pegas secara 

lebih mendalam. Dengan demikian, media Virtual Lab berbasis simulasi PhET dan OLabs terbukti efektif 

dan layak digunakan sebagai alternatif inovatif dalam pembelajaran fisika, khususnya untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi massa dan pegas. 
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